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INTISARI 

 
Ragam hias ukir kayu ndalem kepangeranan di Surakarta merupakan 

warisan budaya visual yang menyimpan nilai estetika, simbolik, dan 

sosial yang merefleksikan struktur kehormatan dalam budaya Jawa. 

Keberadaan ragam hias ukir kayu adalah bagian penting dari tatanan 

arsitektur tradisional. Eksplorasi terhadap ragam hias ini menuntut 

pemahaman mendalam atas bentuk, teknik, fungsi, dan makna yang 

terkait dalam norma adat dan sistem budaya Jawa. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji ragam hias ukir kayu dalam perspektif estetika 

fungsional Roger Scruton, didukung teori ornamentasi Mihaela Criticos 

dan pendekatan interpretasi Paul Ricoeur. Metode yang digunakan adalah 

studi kasus kualitatif dengan pendekatan deskriptif interpretatif melalui 

observasi visual, dokumentasi, analisis visual, serta wawancara mendalam 

dengan para narasumber ahli. Hasil penelitian merumuskan dua pilar 

konsep utama, yaitu: konsep visual ”Tata-Titi-Teges” dan konsep makna 

”Nata-Niti-Natas” yang keduanya merepresentasikan nilai persiapan, 

keteraturan, ketelitian, ketegasan, dan ketuntasan. Selain itu, penelitian ini 

juga menghasilkan rekonstruksi visual ragam hias sebagai bentuk tawaran 

dalam pengembangan kekaryaan seni kriya, sehingga dapat diaplikasikan 

secara kreatif dalam ranah estetik maupun fungsional dalam rangka 

menjaga eksistensi ragam hias ukir kayu pada ndalem kepangeranan. 

Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi dalam perumusan 

konseptualisasi nilai estetika ragam hias ukir kayu ndalem kepangeranan 

yang meliputi nilai keterpaduan, kehormatan, fungsional- simbolik, dan 

representatif sebagai dasar konseptual pengembangan kekaryaan seni 

kriya Nusantara secara kontekstual dan adaptif. 

 

Kata Kunci: Ragam Hias, Ukir Kayu, Ndalem Kepangeranan, Estetika 

Fungsional. 

 

 

 



 

ix 

 

ABSTRACT 

 
The woodcarving ornamentation found in the ndalem kepangeranan of Surakarta 

represents a significant visual heritage embodying aestethic, symbolic, and social 

values that reflect the hierachical structure and honor system within Javanese 

culture. These ornamental elements are integral to traditional acrhitertural 

composition, and their exploration demand a depp understanding of form, 

technique, function, and meaning withing the framework of customary norms and 

Javanese cosmology. This study aims to examine woodcarving ornamentation 

throught the lens of Roger Scruton’s functional aesthetic, supported by Mihaela 

Criticos’ theory of ornamentation and Paul Ricoeur’s interpretative approach. The 

reseach amploys a qualitative case study method using a descriptive-interpretative 

approach, incorporating visual observation, documentation, visual analysis, and 

in-deepth interview with expert informants. The study formulates two main 

conceptual pillars: the visual concept of ”Tata-Titi-Teges” anda the meaning 

concept of ”Nata-Niti-Natas”, which represent the values of praparation, order, 

precision, clarity, and completeness. Furthmore, the reseach also present a visual 

reconstruction of the ornament motifs as a proposed model for the development of 

craft art, allowing creative application on both aesthetic and functional domains 

to help preserve the existence of woodcarving ornament in ndalem kepangeranan. 

These findings are expected to contribute to the conceptual formulation of the 

aesthetic values of woodcarving ornament in ndalem kepangeranan, 

encompassing the values of integration, honor, functional-symbolism, and 

representation, which may serve as a conceptual foundation for the contextual and 

adaptive development of Nusantara craft art. 

Keyword: Ornament, Woodcarving, Ndalem Kepangeranan, Functional 

Aesthetic. 
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GLOSARIUM 
 

A 

Abdi dalem : Pelayan, pembantu (pejabat setia) yang bertugas 
membantu menjalankan pemerintahan, ritual, 
serta kegiatan budaya di lingkungan keraton. 

 
Adat : Sistem norma, nilai, dan aturan sosial budaya 

yang diwariskan secara turun-temurun dalam 
kehidupan masyarakat Jawa. 

 
Aesthetic Fraud : Istilah dari Roger Scruton, merujuk pada 

penggunaan ornament yang tidak memiliki 
keterkaitan fungsional dan structural terhadap 
bangunan, sehingga dianggap sebagai penipuan 
estetis. 

 
Aesthetic Order : Tata keteraturan estetika yang menghasilkan 

keindahan berdasarkan harmoni dan proporsi. 
 
Ajur-ajer : Istilah Jawa untuk keterlibatan aktif anggota 

bangsawan dalam kegiatan sosial-budaya 
keraton. 

 
Alang-alangan : Motif ragam hias berupa stilasi rumput alang-

alang yang melambangkan ketahanan dan 
kesuburan. 

 
Ambivalensi makna : Keberadaan makna ganda dalam ragam hias 

yang dipahami secara spiritual maupun sosial. 
 
Asimetri visual :  Ketidaksimetrisan dalam bentuk namun 

menciptakan keseimbangan estetika. 
 

B 

Bebarang kagunan : Harta pusaka milik keraton atau bengsawan 
yang memiliki nilai simbolik dan historis. 

 
Beauty that ennobles : Keindahan yang mengangkat martabat manusia 

secara moral dan spiritual (oleh Scruton) 
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Besalen : Bengkel produksi karya seni logam khususnya 

keris) 
 
Buketan : Rangkaian motif bunga sebagai simbol 

keindahan dan kesinambungan. 
 
Buledan :  Motif lingkaran melambangkan keutuhan 

kosmos. 
 
Butulan : Pintu kecil (biasanya tanpa daun pintu) yang 

dibuat untuk perlintasan orang keluar-masuk 
halaman (keraton/ndalem), sehingga tidak 
(menghindari) melalui pintu utama. Pada kasus 
tertentu butulan dibuat untuk kepentingan lain. 

 

C 

Cempuri : Elemen atap tambahan di atas joglo. 
 
Ceplokan : Motif geometris berupa kesatuan motif dalam 

pola-pola kecil dan berulang/repetisi yang 
terdapat dalam batik atau ukiran Jawa. 

 
Coret : Jenis ukiran yang berupa goresan pahat atau 

ukiran yang berupa garis (outline). 
 
Contemplative : Pemaknaan estetika secara perenungan visual. 
Attention  
 
Cultural Construct : Konstruksi makna budaya dalam ornamen 

(Criticos) 
 

D 

Dadapeksi : Bidang/bentu ukir kayu di atas tiang (saka guru) 
yang berbentuk ukiran kayu geometric… 

 
Dekorasi fungsional : Ornamen yang memperkuat fungsi sosial 

budaya ruang. 
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Desain ornamentasi : Rancangan visual ornamen sebagai elemen 
estetis-simbolik. 

 
Dialektika tradisi : Perjumpaan nilai tradisi dan modernitas dalam 
dan modernitas     identitas seni. 
   

E 

Ekspresi visual : Ungkapan nilai melalui media visual seni dan 
arsitektur. 

 
Empiris-Konseptual : Pendekatan yang menggabungkan data 

lapangan dan teori. 
 
Embedded in tradition : Keindahan autentik yang berakar dalam tradisi 

budaya (Scruton). 
 
Estetika fungsional : Keindahan yang berpadu dengan fungsi dan 

makna ruang (Scruton) 

 

F 

Fenomenologi estetika : Pendekatan pengalaman estetik malalui persepsi 
dan intituisi. 

 
Fidelity to nature : Kejujuran ornament menampilkan esensi alami 

(Scruton, Djelantik). 
 
Functional beauty : Keindahan muncul dari kesesuaian fungsi dan 

bentuk (Scruton) 

 

G 

Gadri : Ruang makan khusus keluarga bangsawan di 
ndalem. 

 
Garwa padmi : Permaisuri utama raja dalam struktur kerajaan. 
 
Garwa selir : Istri selir dari keturunan ningrat. 
 
Geometris ornamental : Ragam hias pola garis dan pengulangan 

seimbang. 
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Getakan : (=coret) Tahap awal pada teknik ukir kayu 

berupa garis (outline) untuk menunjukkan pola 
motif sebelum dilakukan pembentukan ukiran. 

 
Genius loci : Roh tempat, kekhasan lokasi mempengaruhi 

desain (Scruton) 
 

H 

Hierarki sosial : Stratifikasi kerajaan Jawa yang mempengarhi 
status ndalem. 

 

Hierarki visual : Tingkatan visual ragam hias dalam penataan 
ruang. 

 
Handrawina : Tempat/ruang yang dipakai untuk acara makan 

keluarga ningrat, dan sebagai lokasi acara 
perjamuan/pesta keluarga ningrat. 

 

I 

Identitas kultural : Nilai khas budaya yang tercermin dalam ragam 
hias. 

 
Indepth interview : Wawancara mendalam dalam metode kualitatif. 
 
Internalisasi nilai : Penghayatan nilai budaya ke kehidupan sosial. 
 

J 

Jagad bebrayan : Ranah kehidupan sosial masyarakat Jawa (dunia 
sosial) 

 
Jagad cilik :  Dunia mikro manusia (mikrokosmos) 
 
Jadag Gedhe : Dunia semesta (makrokosmos) 
 
Jagad Pangeran : Ranah spiritual ketuhanan (otoritasi Tuhan) 
 
Jagad titah tumitah : Ranah alam ciptaan penghubung manusia 

dengan Tuhan (alam kenabian) 
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Jaba lebet : Area privat ndalem 
 
Jaba jawi : Area publik/semi-publik ndalem 
 
Janggutan : Konsol/kuncian ukir pada pasak pendapa 

(biasanya terdapat pada persilangan pasak) 
 
Joglo : Atap tradisional Jawa bertiang 4 (saka-guru) 
 

K 

Kiblat papat : Ajaran kosmis Jawa (4 penjuru mata angin 
lima pancer   berpusat pada sumbu pusat kosmis) 
 
Kilen : Barat 
 
Koken : Dapur ndalem 
 
Krawangan : Teknik ukir kayu berlubang (perforasi) 
 
Krobongan : Ruang sakral paling inti ndalem 
 
Kontinuitas tradisi : Kesinambungan nilai estetika antar generasi 
 
Kosmologi Jawa : Tatanan relasi manusia-alam-Tuhan 
 

L 

Lambangan : Motif lambang dalam ragam hias (simbol-logo 
resmi) 

 
Lebet : (Bagian) dalam 
 
Limasan : Atap rumah tradisional Jawa berbentuk segi 

empat memanjang  
 
Lojen : Istilah Bahasa Jawa untuk menyebut bangunan 

permanen berciri Eropa (Loji) 
 
Lung-lungan : Motif suluran tanaman lambing kesinambungan 
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Lung pageran :  Motif sulur kombinasi dengan bentuk geometris 
tegas membentuk seperti pagar sebagai lambing 
perlindungan 

 
Lung pakis : Motif pohon pakis dengan stilasi dibuat suluran 
Lung semen : Motif flora stilasi tumbuhan bersemi 
 
Laku budaya : Pengalaman nilai budaya dalam kehidupan 
 

M 

Manunggaling :  bersatunya manusia dengan Tuhan secara  
kawula lan Gusti    spiritual 
 
Magersari : Hunian abdi dalem di sekitar keraton atau 

ndalem (menempati lahan pekarangan ndalem) 
 
Mios : Keluarnya raja atau petinggi (keraton) menuju 

lokasi prosesi adat 
 
Mimesis : Representasi alam dalam seni (Djelantik) 
 
Modang : Motif stilasi lidah api atau deburan air yang 

berderet, bersambung 
 
Modesty : Kesederhanaan bermartabat (Scruton) 
 
Monogram : Akronim artistik identitas ndalem 
 

N 

Nata-nitia-natas : Konsep tingkat makna dalam budaya Jawa: 
perencanaan, proses perjalanan (internalisasi), 
akhir-mengakhiri (sublimasi) (nata=menata, 
niti=menjalani, natas=mengakhiri) 

 
Ndalem kepangeranan : Kediaman bangsawan keraton 
 
Ningrat : Status sosial bangsawan kerajaan 
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O 

Ontologi ornamen : Hakikat ornamen sebagai pembawa makna 
(Criticos) 

 
Otoregulatif : Kemampupan system budaya menyesuaikan diri 

secara otomatis 
 

P 

Pamedhar rasa : Forum ungkap pemikiran dan nilai budaya 
 
Patran : Motif ragam hias berbentuk (pola) segitiga 
 
Pelataran : Halaman rumah 
 
Pepatih dalem : Patih (pejabat administrasi pemerintahan 

keraton) 
 
Pepatih nayaka : Pejabat birokrasi tinggi pemerintahan keraton 
 
Pendapa : Bangunan terbuka untuk pertemuan adat (Jawa) 
 
Pringgitan : Ruang transisi antara pendapa dan ndalem 

ageng, biasanya untuk menggelar pertunjukkan 
wayang 

 
Purpose beauty : Keindahan berorientasi makna dan fungsi 

(Scruton) 
 
Pangeran : Gelar kebangsawanan dalam hierarki keraton 
 

R 

Regol :  Pintu gerbang utama (ndalem) 
 
Robyong : Bentuk/pola benda atau motif yang berciri 

besar/gantung/bersambung/banyak/kesatuan, 
dan memiliki makna kesatuan. 

 
Ron : Daun (dalam komposisi ragam hias) 
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S 

Saka guru : Empat tiang utama joglo 
 
Saka rawa : Tiang penyangga sekunder pada bangunan 

tradisional Jawa 
 
Sanggan : Penyangga balok (ukiran) di bawah struktur 

atap 
 
Sekar agni : Motif bunga api, simbol spiritualitas (semangat) 
 
Sekar rante : Motif rantai bunga melambangkan 

kesinambungan 
 
Seketeng : Halaman/ruang/lorong penghubung halaman 

depan dan belakang 
 
Sentana dalem : Kerabat dekat raja (keluarga) dalam struktur 

keraton 
 
Senthong : Ruang/kamar utama 
 
Sesaji : Persembahan upacara adat 
 
Sinengker : (Ketersembunyian) Kerahasiaan namun 

diajarkan dengan bahasa simbol yang memuat 
nilai-nilai luhur  

 
Suluran : Pola ragam hias stilasi tanaman menjalar 
 

T 

Tameng : Perisai 
 
Tanah lungguh : Hak atas tanah bangsawan (penghargaan/gaji 

berupa lahan/Kawasan) 
 
Tata krama : Sopan santun (norma etika sosial Jawa) 
 
Tata-titi-teges : Konsep visual ragam hias – kesiapan desain, 

ketelitian garap, dan objek nyata/jelas 
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Tapak doro : Motif penggambaran telapak kaki burung dara, 
(lambang kesetiaan) 

 
 
Truthfulness in : Kejujuran fungsi dalam ornament (Scruton) 
Ornament 
 
Tumpal : Motif (pola) segitiga, goemetrik-organik yang 

bersambung, berderet 
 
Twidiir : (Pintu kedua) daun pintu tambahan biasanya 

lebih kecil atau setengah dari tinggi daun pintu, 
sebagai penanda tertentu atau sebagai 
aksentuasi/estetik 

 

U 

Unity amidst variety : Kesatuan dalam keberagaman visual (Scruton) 
 
Ukel : Motif ukir berbentuk bulatan (spiral) 
 
Ulengan : Istilah yang menunjuk pada bagian atau area 

tumpangsari pada rumah berbentuk joglo atau 
limasan 

 
Untuwalang : Motif gigi belalang (pola segi delapan) yang 

berada pada bagian (batas) antara tiang dan 
balok pasak 

 

W 

Wajikan : Motif belah ketupat 
 
Wetan : Timur 
 
Wingking : Belakang 
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